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ABSTRAC

Abdul Faruk Abdullah, NIM. 01402136 Judul “Keragaman Tumbuhan
Lamun Sea Grass Di Perairan Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda Naira
Kabupaten Maluku Tengah Dan Aplikasinya Pada Mata Kuliah Biologi
Laut” Pembimbing I: Rosmawati. T, M.Si dan Pembimbing II: Janaba Renngiwu,
M. Pd, Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon
2017.

Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda merupakan salah satu perairan pantai
yang berada di sebelah Timur Pulau Gunung Api Banda Naira, perairan di Desa
Pulau Ay Kecamatan Banda yang dengan topografi yang landai dan pada daerah
ini memiliki daerah  pasang surut yang luas dan substrat yang cocok sehingga
tumbuhan lamun dapat tumbuh.

Tipe penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif. Tempat
pelaksanaan penelitian ini yaitu di Pulau Ay Kecamatan Banda Kabupaten
Maluku Tengah dan dilaksanakan tanggal 28 November 2017 sampai dengan 25
Desember 2017.

Hasil penelitian di perairan pantai Pulau Ay Kecamatan Banda Kabupaten
Maluku Tengah ditemukan terdapat 9 jenis lamun yaitu Thalassia hemprinchi,
Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syrigodium isoetifolium, Cymodocea
rotundata, Cymodocea serrulata, Enhalus acroides, Halophila minor dan
Halophila ovalis. Berdasarkan data persentase menunjukan bahwa jumlah
tegakan lamun terbanyak terdapat pada jenis lamun Halodule pinifolia dengan
persentase 18% dan yang paling tersendah terdapat pada jenis lamun Halophila
ovalis dengan persentase 4 %. Pada transek 1 jumlah tegakan terbanyak terdapat
pada lamun berjenis Cymodocea rotundata sebesar 22 % (130 tegakan), transek 2
Halodule uninervis 26 % (100 tegakan), transek 3 Enhalus acroides 28 % (93
tegakan), transek 4 Halodule pinifolia 29 % (90 tegakan), dan transek 5 Halophila
minor 21% (117 tegakan).

Kata kunci: Keragaman, Tumbuhan Lamun
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ABSTRAK

Nama Abdul Faruk Abdullah, NIM. 01402136 Judul “Keragaman

Tumbuhan Lamun Sea Grass Di Perairan Pantai Pulau Ay Kecamatan

Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah Dan Aplikasinya Pada Mata

Kuliah Biologi Laut” Pembimbing I: Rosmawati. T, M.Si dan Pembimbing

II: Janaba Renngiwu, M. Pd, Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan IAIN Ambon 2018.

Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda merupakan salah satu perairan pantai

yang berada di sebelah Timur Pulau Gunung Api Banda Naira, perairan di Desa

Pulau Ay Kecamatan Banda yang dengan topografi yang landai dan pada daerah

ini memiliki daerah  pasang surut yang luas dan substrat yang cocok sehingga

tumbuhan lamun dapat tumbuh.

Tipe penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif. Tempat

pelaksanaan penelitian ini yaitu di Pulau Ay Kecamatan Banda Kabupaten

Maluku Tengah dan dilaksanakan tanggal 28 November 2017 sampai dengan 25

Desember 2017.

Keragaman lamun di perairan pantai Pulau Ay disebabkan karena jumlah

jenis lamun yang ditemukan sangat banyak yakni 9 jenis lamun yakni Thalassia

hempricii, Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syrigodium isoetifolium,

Cymodocea  rotundata, Cymodocea serrulata, Enhalus acroides, Halophila

minor, dan Halophila ovalis. serta jumlah tegakan masing-masing jenis lamun

tersebut tinggi. perairan panti Pulau Ay berada pada kategori tinggi (Tabel 4.2),

dengan nilai H’ sebesar 2,102 (H’ ≥ 1). Menurut Simamora (2012), semakin tinggi

nilai indeks keanekaragaman suatu perairan maka semakin rendah pula tingkat

pencemarannya.

Kata kunci: Keragaman, Tumbuhan Lamun, Pulau Ay Kecamatan Banda
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang mempunyai wilayah

perairan yang luas, hal ini menyebabkan berbagai macam organisme dapat

ditemukan di sana, tak terkecuali tumbuhan lamun. Dewasa ini tumbuhan lamun

banyak di bicarakan oleh semua peneliti karena manfaatnya1.

Lamun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang mampu

beradaptasi pada kehidupan di lingkungan bahari. Tumbuh tumbuhan ini

mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan berhasil hidup di laut, antara lain

mampu hidup di media air asin, mampu beradaptasi terhadap kondisi bergaram,

dapat bertahan terhadap hempasan arus dan gelombang, mampu bereproduksi

dalam kondisi terbenam di laut. Sedangkan manfaat padang lamun antara lain

sebagai produsen atau penghasil makanan, sebagai tempat berlindung, bertelur,

memijah, dan membesarkan anak bagi biota laut. Selain itu, padang lamun juga

mempunyai akar yang berfungsi untuk menjebak nutrien dan sedimen2.

Proses kehidupan lamun sangat bergantung kepada faktor-faktor ekologi,

seperti cahaya, salinitas, suhu, dan konsentrasi nurien dalam air. Aspek ekologi

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan lamun meliputi substrat

1. Ghufran. M .h. dan kordi k.2009. Budi Daya Perairan.Penerbit PT.Citra Aditya  Bakti
Bandung. Hal 927

2 . Mudin, y. 2015. Analisis Pertumbuhan Lamun (enhalus acoroides) Berdasarkan
Parameter Oseanografi di Perairan Desa Dolong a dan Desa Kalia. Jurusan Fisika Fakultas
Mipa,Universitas Tadulako. (http://ojs.uho.ac.id /index.php/ jsl /article/view/925). Diakses pada
tanggal 9 oktober 2017
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dasar, gerakan air, suhu, salinitas, pasang surut, cahaya, pH, nutrien (nitrogen dan

fosfat) dan organisme lain.

Lamun merupakan salah satu ekosistem penting di perairan pesisir dan laut

dangkal karena mempunyai banyak peran, baik secara ekologis maupun secara

ekonomis. Lamun merupakan produser primer pada struktur tingkatan trofik yang

menghasilkan bahan organik melalui proses fotosintesis, dan menjadi salah satu

kunci dari peran lamun3.

Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda merupakan salah satu perairan pantai

yang berada di sebelah Timur Pulau Gunung Api Banda Naira, perairan di Desa

Pulau Ay Kecamatan Banda yang dengan topografi yang landai dan pada daerah

ini memiliki daerah  pasang surut yang luas dan substrat yang cocok sehingga

tumbuhan lamun dapat tumbuh. Lamun merupakan salah satu sumber daya hayati

yang sangat potensial dan tersebar di tiga puluh dua Provinsi di wilayah Nusantara

terutama daerah-daerah pantai dan pulau-pulau karang. Tumbuhan lamun atau Sea

grass mempunyai fungsi untuk dapat mempertahankan keanekaragaman hayati

laut, memiliki peranan penting dari segi studi, ekologis, dan pariwisata.

Ekosistem pesisir dan laut merupakan ekosistem alamiah yang produktif,

unik dan mempunyai nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Selain

menghasilkan bahan dasar untuk pemenuhan kebutuhan pangan, keperluan rumah

tangga dan industri yang dalam konteks ekonomi bernilai komersial tinggi,

ekosistem pesisir dan laut juga memiliki fungsi-fungsi ekologis penting, antara

3 . Supriadi, Richardus F, Kaswadji, Dietrich G, Bengen, Malikusworo H, 2012
Produktivitas Komunitas Lamun di Pulau Barranglompo Makassar. Diakses Pada Tanggal 9
Oktober 2017
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lain sebagai penyedia nutrien, sebagai tempat pemijahan telur – telur ikan, tempat

pengasuhan dan tumbuh besar, serta tempat mencari makanan bagi beragam biota

laut. Di samping itu, ekosistem pesisir dan laut berperan pula sebagai pelindung

pantai atau penahan abrasi bagi wilayah daratan yang berada di belakang

ekosistem ini.

Salah satu pantai di Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah

yang masih cukup asing dan belum begitu banyak pengunjung adalah Pantai

Pulau Ay. Karena Pantai Desa Pulau Ay bukan termaksud pantai untuk rekreasi,

tetapi pantai ini juga di manfaatkan oleh masyarakat setempat untuk aktifitas

sehari-hari. Pantai Pulau Ay laut yang indah dan terdapat banyak lamun yang

tumbuh di sepanjang pesisis Pantai Pulau Ay. Berdasarkan uraian di atas, maka

dipandang perlu untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian ”Keragaman

Tumbuhan Lamun (Sea Grass) Di Perairan Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda

Naira Kabupaten Maluku Tengah Dan Aplikasinya Pada Mata Kuliah Biologi

Laut ”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat diambil sebagai

berikut:

1. Jenis – Jenis lamun apa sajakah yang terdapat di perairan pantai Pulau

Ay Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah ?

2. Bagaimana Keragaman lamun yang terdapat di perairan pantai Pulau Ay

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui Jenis – Jenis lamun yang terdapat di perairan pantai Pulau Ay

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah.

2. Mengetahui Keragaman lamun yang terdapat di perairan pantai Pulau Ay

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan informasi tentang karagaman tumbuhan Lamun (Sea grass) untuk

kelestarian ekosistem laut.

2. Bahan informasi untuk mahasiswa jurusan pendidikan biologi tentang

karagaman tumbuhan Lamun (Sea grass).

3. Bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

4. Bahan pengetahuan dan aplikasi pada mata kuliah Biologi Laut
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E. Penjelasan Istilah

1. Keragaman merupakan pernyataan mengenai berbagai macam (variasi)

bentuk, jenis, penampilan, jumlah, dan sifat yang terdapat pada berbagai

tingkatan makhluk hidup4.

2. Pulau Ay adalah salah satu gugusan pulau yang ada di Kecamatan Banda

Naira Kabupaten Maluku Tengah yang dimana terdapatekosistempadang

lamun.

3. Lamun (Sea grass) adalah merupakan satu- satunya tumbuhan berbunga

(Angiospermae) yang memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati yang hidup

terendam di dalam laut serta beradaptasi secara penuh di perairan yang

salinitasnya cukup tinggi5.

4 . Veralyn, P. 2012. Keanekaragaman Lamun di Pesisir Pantai Molas, Kecamatan
Bunaken Kota Manado (biodiversity of seagrass on molas seashore in bunaken subdistrict,
manado). Https://ejournal.unsrat.ac.id /index.php/ bioslogos /article/view/376.diakses pada tanggal
9 oktober 2017

5 .Wirawa, A.A,. 2014.Tingkat Kelangsungan Hidup Lamun Yang Ditransplantasi Secara
Multispesies  di Pulau. Barranglompo.http:// repository.unhas.ac.id / bitstream/ handle/
123456789 / 10607 / l11110262.pdf? Sequence. Diakses Pada Tanggal 9 Oktober 2017
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif kualitatif dengan

pendekatan eksperimen lapangan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan

Lamun (Sea grass) di Perairan Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda Naira

Kabupaten Maluku Tengah.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan dari tanggal 20 Desember sampai 28 Desember

2017

2. Tempat Penelitian

Perairan Pantai Pulau Ay Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah
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C. Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 alat dan bahan yang di pakai dalam penelitian

No Nama Alat dan Bahan Fungsi
A. Alat
1. Refractometer Mengukur salinitas
2. Termometer Mengukur suhu

3. Meteran Sebagai Alat Ukur
4. Tali Raffia Pengikat transek
5. Patok kayu Tempat pembatas transek
6. Kamera Untuk Dokumentasi
B Bahan
1. Alat tulis menulis Untuk  mencatat
2. Buku Identifikasi Lamun Identifikasi jenis- jenis Lamun

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini berupa semua jenis tumbuhan lamun (Sea

grass) yang hidup di pesisir perairan pantai Pulau Ay Kecamatan Banda naira

Kabupaten MalukuTengah

2. Sampel

Sampel pada penelitian ini berupa tumbuhan lamun (Sea grass) yang

terdapat pada kotak pengamatan.

E. Prosedur Kerja

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Menentukan wilayah atau lokasi untuk melakukan penelitian

2) Mengukur panjang dan luas pantai
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3) Menarik garis transek pada lokasi penelitian sepanjang 300 m, Garis transek

ditarik mulai dari daerah pasang terendah ke arah laut sepanjang 40 m

4) Membagi transek menjadi 5 dan jarak antara transek 75 m

5) Meletakkan kuadran dengan ukuran 1x1m pada setiap transek yang di buat

dengan jarak antar kuadran 10 m

6) Melakukan pengambilan sampel lamun pada tiap-tiap kuadran yang telah

dibuat, sampel lamun yang ditemukan dimasukan kedalam plastik bening yang

telah diberi label

7) Pada setiap kuadran sampel air laut diambil untuk diukur suhu dan salinitas

F. Desain Penelitian

Gambar 3.1 Skema Penarikan Garis Transek

Surut Terendah
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Keteranagan:
Kuadran

Jarak Antar Kuadran

G. Teknik Pengumpulan data

Data yang yang diambil dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu dengan

metode sampling yaitu.

1. Metode sampling untuk Tumbuhan Lamun

2. Metode Sampling Parameter Fisik Perairan

3. Metode Analisa Laboratorium

a. Metode sampling tumbuhan Lamun (Sea grass)

Metode sampling yang digunakan adalah metode pengamatan struktur

komunitas Lamun dengan cara: pemerataan/sebaran Lamun dibuat pada satu

transek tegak lurus pantai ke arah laut menggunakan tali raffia sepanjang. Pada

transek-transek tersebut, dipasang kuadrat berukuran 1x1 m dengan jarak antar

kuadran 1 m,. Sepanjang transek diletakan kuadrat, kemudian Lamun yang

terletak di bawah kuadrat di catat jenisnya , jumlah tegakan dan sifat khas

substratnya.

b. Metode sampling untuk parameter fisik perairan

Untuk mengukur salinitas, digunakan refractometer dan mengukur suhu

digunakan thermometer,

c. Metode analisa laboratorium

Di laboratorium, sampel tumbuhan Lamun ( Sea grass ) diidentifikasi

sesuai dengan refrensi literature yang relevan
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H. Teknik Analisis Data

Keragaman jenis lamun adalah ukuran komunitas dilihat dari jumlah

spesies dalam suatu kawasan berikut jumlah individu dalam setiap spesiesnya

untuk menentukan keragaman jenis. Untuk mengetahui keragaman jenis-jenis

Alga di gunakan rumus:

Pi =

H’= -∑ Pi Ln pi

Keterangan:

H = Indeks keragaman

Ni = Jumlah individu setiap jenis ke -i

N = Jumlah Total semua individu dalam komunitas

Pi = Kelimpahan relatif

∑ = Jumlah spesies individu

Setelah di peroleh indeks keragamn dikelompokan kedalam kriteria tinggi,

sedang, dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu :

H’ > 1,0 = Menunjukan keragaman sangat tinggi

1,0 ≤ H’ ≤ 0,1 = Menunjukan keragaman sedang

H’ < 0,1 = Menunjukan keragaman rendah 20.

20. Didayati, R . 2015. Keanekaragaman Algae Di Pesisir Perairan Pantai Waai
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dalam penelitian ini ialah:

1. Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat 9 jenis lamun yang di temukan

pada pantai Desa Pulau Ay Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku

Tengah yaitu Thalassia hemprinchi, Halodule pinifolia, Halodule uninervis,

Syrigodium isoetifolium, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,

Enhalus acroides, Halophila minor dan Halophila ovalis.

2. Keragaman lamun yang terdapat pada pantai Desa Pulau Ay Kecamatan

Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah dikategorikan tinggi dengan nilai

2,102 (1,0 ≤H’≤0,1)

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan dari peneliti yaitu perlu diadakan

pelestarian terhadap lamun agar keseimbangan ekosistem lamun dapat terjaga.
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Gambar 5
Mengukur Suhu Air Laut

Gambar 4
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Lampiran 1

Lokasi Pengambilan Sample (Pulau Ay Kecamatan Banda Kabupaten

Maluku Tengah)
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Data Mentah

Lampiran 2

Tabel Rekapitulasi jumlah tegakan lamun pada setiap taransek

NO TRANSEK JENIS LAMUN
Kuadran

(Jumlah Tegakan) JUMLAH

1 2 3 4 5

1 T1

Thalassia hemprichii 12 13 20 30 75

Halodule pinifolia 30 30 25 12 97

Halodule uninervis 20 20 15 10 65

Syrigodium isoetifolium 25 20 20 15 80

Cymodocea rotundata 25 29 35 41 130

Cymodocea serrulata 15 21 29 20 85

Enhalus acroides 21 23 31 75

2 T2

Thalassia hemprichii 15 22 18 55

Halodule uninervis 39 33 17 11 100

Halodule pinifolia 30 15 16 9 70

Cymodocea serrulata 5 21 34 35 95

Syringodium isoetifolium 11 19 21 12 7 70

3 T3

Enhalus acroides 41 52 93

Halodule pinifolia 10 17 21 7 55

Halodule uninervis 15 20 19 11 65

Syrigodium isoetifolium 28 13 17 8 66

Thalasia hemprrinchii 13 16 21 50

4 T4

Halodule pinifolia 19 25 21 18 7 90

Syringodium isoetifolium 20 23 16 11 70

Thalassia hemprichii 8 16 21 45

Cymodocea rotundata 5 23 12 5 45

Cymodocea serrulata 17 21 22 60

5 T5

Halophila minor 39 29 31 18 117

Enhalus acoroides 31 34 38 103

Halodule pinifolia 31 24 15 70

Syrigodium isoetifolium 19 13 8 40

Thalasia hemprinchii 17 33 50

Halophila decipiens 27 30 27 20 104

Cymodocea serrulata 18 22 35 75

48

48
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Lampiran 3

CARA KERJA

RUMUS

Pi =

H’= -∑ Pi Ln pi

Keterangan:

H = Indeks keragaman

Ni = Jumlah individu setiap jenis ke -i

N = Jumlah Total semua individu dalam komunitas

Pi = Kelimpahan relatif

∑ = Jumlah spesies individu

Setelah di peroleh indeks keragamn dikelompokan kedalam kriteria tinggi,

sedang, dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu :

H’ > 3,0 = Menunjukan keragaman sangat tinggi

H’ ≤ 3 = Menunjukan keragaman sedang

H’ < 1.0 = Menunjukan keragaman rendah
A. Thalasia hemprinci

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Transek 1 = 75

Transek 2 = 55

Transek 3 = 50

Transek 4 = 45

Transek 5 = 50

Jumlah 275
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Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah
275+409+220+326+175+315+275+117+109=2276

Pi = (ni / N) = 275 / 2276 = 0,120

Ln Pi = Ln (0,120) = -2,120

Pi Ln Pi = 0,120 x (-2,120) = -0,254

H = - (Pi Ln Pi) = 0,254

B. Halolude pinifolia

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Transek 1 = 97

Transek 2 = 70

Transek 3 = 55

Transek 4 = 70

Transek 5 = 70

Jumlah 409

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah
275+409+220+326+175+315+275+117+109=2276

Pi = (ni / N) = 409 / 2276 = 0,179

Ln Pi = Ln (0,179) = -1,720

Pi Ln Pi = 0,179 x (-2,120) = -0,307

H = - (Pi Ln Pi) = 0,307

C. Halolude uninervis

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Transek 1 = 65

Transek 2 = 100

Transek 3 = 55

Transek 4 = 0
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Transek 5 = 0

Jumlah 220

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah
275+409+220+326+175+315+275+117+109=2276

Pi = (ni / N) = 220 / 2276 = 0,096

Ln Pi = Ln (0,096) = -2,343

Pi Ln Pi = 0,096 x (-2,343) = -0,224

H = - (Pi Ln Pi) = 0,224

D. Syringodium isoetifolium

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek

Transek 1 = 80

Transek 2 = 70

Transek 3 = 66

Transek 4 = 70

Transek 5 = 40

Jumlah 326

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah
275+409+220+326+175+315+275+117+109=2276

Pi = (ni / N) = 326/ 2276 = 0,143

Ln Pi = Ln (0,143) = -1,944

Pi Ln Pi = 0,143 x (-1,944) = -0,277

H = - (Pi Ln Pi) =0,277
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